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Abstract. Communication space in social life is increasingly limited because we rarely see other people, and
everyone will become individualist and less socially sensitive. There needs to be strengthening through
sociodrama-based PPKn learning on diversity material to strengthen the sense of unity and unity between.. The
purpose of this Classroom Action Research (PTK) is to improve learning outcomes on Indonesian diversity
material with the sociodrama method of grade VII-E students in the even semester of the 2022/2023 academic
year at SMP Negeri 40 Surabaya. The subject of research is students. Data collection using test and non-test
techniques. The data analysis technique uses qualitative data analysis and quantitative data analysis. The results
showed that there was an increase in learning outcomes on average 59.5 in the first cycle to 77.3 in the second
cycle. For the highest value of 79 in the first cycle to 90 in the second cycle. As well as the value in the first cycle
30 in the first cycle to 62 in the second cycle. The sociodrama method can improve PPKn learning outcomes in
Indonesian diversity material for grade VII-E students in the 2022/2023 academic year at SMP Negeri 40
Surabaya.

Keywords: Improvement, Student Learning Outcomes, Sociodrama Methods

Abstrak. Ruang komunikasi di kehidupan sosial masyarakat yang semakin terbatas karena kita jarang melihat
orang lain serta setiap orang akan menjadi individualis dan juga kurang sensitif secara sosial. Perlu adanya
penguatan melalui pembelajaran PPKn berbasis sosiodrama pada materi kebhinnekaan guna menguatkan rasa
persatuan dan kesatuan antar sesama. Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar pada materi kebhinnekaan Indonesia dengan metode sosiodrama siswa kelas VII-E
semester genap tahun ajaran 2022/2023 di SMP Negeri 40 Surabaya. Subjek penelitiannya adalah siswa.
Pengambilan datanya dengan menggunakan teknik tes dan non-tes. Teknik analisis datanya menggunakan analisis
data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
baik secara rata-rata 59,5 pada siklus pertama menjadi 77,3 pada siklus kedua. Untuk nilai tertinggi 79 pada siklus
pertama menjadi 90 pada siklus kedua. Serta nilai pada siklus pertama 30 pada siklus pertama menjadi 62 pada
siklus kedua. Metode sosiodrama dapat meningkatkan hasil belajar PPKn pada materi kebhinekaan Indonesia
siswa kelas VI1I-E semerter genap tahun ajaran 2022/2023 di SMP Negeri 40 Surabaya.

Kata kunci: Meningkatkan, Hasil Belajar Siswa, Metode Sosiodrama
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LATAR BELAKANG

Tujuan dilaksanakan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKDn) adalah sebuah bentuk Pendidikan untuk generasi penerus yang bertujuan agar mereka
menjadi warga negara yang berpikir tajam dan sabar mengenai hak dan kewajiban dalam hidup
bermasyarakat dan bernegara dan bertujuan untuk membangun kesiapan seluruh warga negara
agar menjadi warga dunia (global society) yang cerdas (Nurmalisa dkk., 2020). PPKn penting
diberikan agar siswa menjadi pribadi yang paham tentang hak dan kewajibannya sebagai
Warga Negara Indonesia berpikir Kkritis, bertoleransi tinggi, pribadi yang cinta damai, menjadi
sosok yang mengenal dan berpartisipasi dalam kehidupan politik di lingkup nasional dan
internasional. Hal ini sesuai dengan hakikat tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) yaitu mengembangkan siswa menjadi warga negara yang baik
memiliki rasa kebanggaan terhadap negara Indonesia, cinta tanah air, jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli dan percaya dalam berinteraksi di lingkungan rumah, sekolah dan
sekitarnya serta berbangsa dan bernegara (Winandar & Dewi, 2021).

Mata pelajaran PPKn sangat diperlukan untuk membentuk rasa kebhinnekaan terlebih
di era Revolusi Industri 4.0, selain itu, era revolusi industri 4.0 identik dengan big data, Internet
of Things, 3D printing, teknologi Al serta disruptive science and technology innovation yang
ditandai dengan banyak memberikan kemudahan (Mantik & Awaludin, 2023). Setiap orang
akan menjadi lebih pribadi dan kurang sensitif secara sosial karena berita hoaks muncul di era
gangguan data. Hal ini menjadi pertimbangan dikuatkan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) dalam upaya membangun kesadaran kewarganegaraan agar setiap
orang di Indonesia tidak hanya cerdas tetapi juga menjadi manusia yang berbudi pekerti dan
berwawasan sosial (Kartono, 2022).

Dalam pelaksanaan pembelajaran PPKn diperlukan suatu strategi pembelajaran yang
dirancang untuk memfasilitasi realisasi kompetensi dalam dokumen kurikulum sehingga setiap
individu dapat menjadi pembelajar mandiri sepanjang hayat dan pada gilirannya menjadi
bagian penting dalam menciptakan masyarakat belajar. Sifat-sifat lain yang dikembangkan
dalam kurikulum dan harus diwujudkan dalam proses pembelajaran meliputi kreativitas,
kemandirian, kerja sama, solidaritas, kepemimpinan, empati, toleransi, dan keterampilan hidup
siswa untuk membangun karakter dan meningkatkan keadaban dan martabat bangsa (Hakim,
2023). Namun peneliti di SMP Negeri 40 Surabaya berpendapat bahwa jika diskusi masih
bersifat informatif, maka proses pembelajaran PPKn masih tradisional atau berpusat pada guru.

Hal ini berdampak kuat pada pencapaian kompetensi dasar sebelumnya, yang
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa belum maksimal. Terbukti dari
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30 siswa tersebut sebanyak 15 siswa memiliki nilai rata-rata di bawah nilai kriteria integritas
minimal (<75). Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa penyebab utama kegagalan
pembelajaran kemampuan dasar sebelumnya adalah peneliti hanya mengadopsi metode
ceramah dan diskusi dengan informasi yang kuat. Menurut peneliti, motivasi belajar dan hasil
belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan pendekatan sosiodrama. Salah satu
metode pembelajaran kreatif adalah drama sosial, yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam mendramatisi tindakan atau ekspresi wajah
seseorang dalam hubungan sosial antar manusia, sehingga membekali siswa dengan contoh-
contoh pengalaman yang konkret.

Sosiodrama adalah suatu bentuk kegiatan yang dapat dijadikan sebagai alat pengajaran
dengan cara menyajikan masalah melalui tindakan dan dialog dalam situasi tertentu (Susanti
dkk., 2019). Secara edukatif, manfaat drama sosial bagi siswa antara lain: kesadaran akan
keterlibatannya dalam permasalahan hidup, kesempatan untuk pembentukan karakter, melatih
komunikasi yang baik dan benar, serta melatih cara berpikir yang cepat, baik dan benar
(Mutiara, 2019).

KAJIAN TEORITIS
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model Pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan suatu kegiatan kerja atau sebuah gambaran sistematis untuk proses
pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial (Himmah dkk.,
2020).

Model pembelajaran adalah rencana atau pola yang bahkan dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang materi
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau di lingkungan belajar lain
(Koesnandar, 2020). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah cara yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Jadi, dengan model pembelajaran
yang tepat, siswa antusias dan suasana mengajar lebih hidup, yang memudahkan siswa untuk

menjadi siswa. untuk mengerti (Widyatama & Suhari, 2023).

2. Pengertian Metode Sosiodrama
Sosiodrama adalah suatu bentuk kegiatan yang dapat dijadikan sebagai alat pengajaran

dengan menonjolkan masalah dalam situasi tertentu melalui gerak dan dialog. Manfaat drama
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sosial bagi siswa dalam pendidikan antara lain, memahami keterlibatan mereka dalam masalah
kehidupan, terlatih berkomunikasi dengan baik dan benar, serta terlatih berpikir cepat, baik dan
benar (Pratama dkk., 2018).

Metode sosiodrama adalah sebuah metode pengajaran yang memungkinkan anak untuk
terlibat dalam kegiatan tertentu, seperti dalam kehidupan sosial (Iskandar dkk., 2021). Metode
sosiodrama ini dapat membuat belajar jadi menyenangkan dan tak terlupakan. Pembelajaran
yang efektif membantu anak lebih memahami materi, menyimpan materi pada pikiran anak
dan dapat mengarahkan anak untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, metode
sosiodrama adalah metode pengajaran yang mendramatisi perilaku manusia yang melibatkan
interaksi dua orang atau lebih pada topik yang akan digambarkan, membuat belajar lebih

menyenangkan dan berkesan.

3. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku seseorang, meliputi kognitif, afektif, dan
psikomotor. Perubahan perilaku diperoleh setelah siswa menyelesaikan program
pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar.
Hasil belajar adalah tingkah laku yang dapat diamati dan menunjukkan kemampuan yang
dimiliki seseorang. Kemampuan siswa adalah perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai
hasil belajar dan dapat diklasifikasikan dalam dimensi tertentu”.

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal
jumlah materi pelajaran tertentu (llyas & Syahid, 2018). Berdasarkan pengertian para ahli
tentang hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan
kemampuan siswa yang ditandai dengan perubahan tingkah laku pada kemampuan atau
kompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik yang diidentifikasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas VII-E SMP Negeri 40 Surabaya
semester genap tahun ajaran 2022/2023 yang berada di JI. Bangkingan V111 No. 8 Kelurahan
Bangkingan, Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya.

Subjek adalah siswa kelas VII-E SMP Negeri 40 Surabaya dengan total jumlah siswa
sebanyak 32 siswa yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Adapun daftar

nama peserta didik sebagai berikut:
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Nama Siswa

©

Jenis Kelamin (L/P)

Ach. Panji Agung

Aldiansyah Marvello

Aldo Irfan Maulana

Ardya Avril Zahra

Ayra Cello Azeliafalla

Cinta Alexia Rahmadhani

Dharma Adi Pramana

Diva Agustin Maheswari Sahir

©o|o|N|o|u|s|w|N|k| =

Early Belva Rahima

10 Erina Syahrin

11 Fathan Abdillah Bisri

12 Felif Firmansyah

13 Gilang Gasthany Suprapto

14 Jessica Zahratul Jannah

15 Kelby Berlian Putri Renata

16 Kety Dwi Anjani

17 Khoirun Nizam

18 Mega Widiawati

19 Muhammad Dirga Prakasa

20 Muhammad Ludfy Hidayatullah

21 Naura Usmani Putri

22 Novianto Aditya Firmansyah

23 Nur Faizah

24 Nur Fatimatus Sahro

25 Obed Novarianto Gunawan

26 Ozzie Abiaragrib

27 Rahmanita Ariani Widaoktaviana

28 Raihan Brahmana Putra

29 RR. Reysa Mujizatuloh Fath

30 Selva Putra Ganesha

|| o r|99 oo/l |r|T| 9% % —|u|o|o|r|r|r

Teknik pengumpulan data pada penelitisan ini menggunakan tes dan non tes, teknik

analisis data menggunakan menggunkan campuran antara kualititaf dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil analisis data angket siklus I menunjukkan jumlah peserta didik dengan tingkat

motivasi belajar pada kategori sangat tinggi belum tercapai. Jumlah ini menunjukkan belum

ada peserta didik yang tingkat motivasi belajarnya tinggi.

Dari hasil angket motivasi belajar pada tahap sikluas 1 adalah kategorisasi skor 0-34

ada 3 siswa dari 30 siswa yang termasuk kategori sangat rendah, 35-54 ada 9 siswa dari 30

siswa yang termasuk kategori rendah, 55 -64 ada 11 siswa dari 30 siswa yang termasuk kategori

sedang, 65-84 ada 7 siswa dari 30 siswa termasuk kategori tinggi, dan 85-100 ada O siswa dari

30 siswa yang termasuk kategori sangat tinggi.
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Interval Nilai Kategori Hasil Belajar Siswa
Siklus 1

F %

0-34 Sangat Rendah 3 10

35-54 Rendah 9 30
55-64 Sedang 11 36,67
64-84 Tinggi 7 23,33

85-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 30 100

Berdasarkan hasil angket ini maka hanya terdapat 23, 33% siswa yang telah mencapai
kriteria minimal tingkat motivasi belajar yang telah ditetapkan yaitu berkategori tinggi dengan
minmal nilai 75. Maka indikator keberhasilan penelitian pada aspek hasil belajar belum
tercapai pada siklus I.

Sedangkan hasil angket pada siklus ini menjelaskan bahwa jumlah siswa dengan tingkat
motivasi belajar pada kategori sangat tinggi. Pada tabel kategori skor 0-34 ada 0 siswa dari 30
siswa yang termasuk kategori rendah, 35-54 ada O siswa dari 30 siswa yan termasuk kategori
rendah, 55-64 ada 3 siswa dari 30 siswa yang termasuk kategori sedang, 65-84 ada 22 siswa
dari 30 siswa yang termasuk kategori tinggi dan 85-100 ada 5 siswa dari 30 siswa yang

termasuk kategori sangat tinggi

Interval Nilai Kategori Hasil Belajar Siswa
Siklus 11
F %
0-34 Sangat Rendah 0 0
35-54 Rendah 0 0
55-64 Sedang 3 10
65-84 Tinggi 22 73,33
85-100 Sangat Tinggi 5 16,67
Jumlah 30 100

Berdasarkan hasil angket terdapat 89% siswa yang telah mencapai kriteria minimal
tingkat motivasi belajar yang telah ditetapkan. Maka indikator keberhasilan penelitian pada
aspek hasil belajar sudah tercapai.

Analisis kedua yang penulis lakukan adalah pada aspek hasil belajar. Berdasarkan hasil
tes pada siklus I, ditemukan peningkatan hasil belajar siswa kelas VII-E pada materi
Kebhinnekaan Indonesia. Peningkatan ini dilihat berdasarkan peningkatan jumlah siswa tuntas
KKM, nilai rata-rata dan persentase klasikal yang dilihat dari nilai tes pada setiap siklus.

Hasil analisis data tes siklus I menunjukkan adanya peningkatan jumlah siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan. Sebanyak 7 siswa dengan persentase 23,3%. Jumlah ini dapat
dilihat dari tabel berikut:
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Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-64 Tidak Tuntas 23 76,7 %
65-100 Tuntas 7 23,3 %
Jumlah 30 100 %

Proses pembelajaran yang lebih efektif tentu didasari oleh perencanaan yang matang
sehingga aktivitas siswa dapat lebih meningkat dengan demikian sebagai konsekuensinya
adalah hasil belajar yang lebih baik. Perbandingan nilai rata-rata kedua siklus dapat dilihat pada
grafik berikut:

Distribusi Prosentase Nilai Hasil Belajar Siswa

80
60
40

20

. ]
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
H Siklus | m Siklus 2
100
80
60
40
20
. M =
Siklus 1 Siklus 2
B Tuntas MW Tidak Tuntas

Melihat hasil ini maka indikator keberhasilan penelitian pada aspek hasil belajar sudah
tercapai pada siklus Il ini. Hasil yang diperoleh menunjukkan dari hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa penerapan metode sosiodrama berhasil meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi Kebhinnekaan Indonesia dengan metode sosiodrama kelas V1I-E semester genap
tahun pelajaran 2022/2023 di SMP Negeri 40 Surabaya.
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PEMBAHASAN

Awal pelaksanaan pembelajaran disemester genap pada materi Kebhinnekaan Indonesia,
guru menemui kendala dalam pembelajaran di kelas VII-E SMP Negeri 40 Surabaya.
Kendalanya adalah menurunnya motivasi belajar peserta didik kelas VII-E SMP Negeri 40
Surabaya selama pembelajaran Kebhinnekaan Indonesia.

Penurunan hasil belajar diketahui berdasarkan hasil pengamatan saat pembelajaran dan
diperkuat dengan hasil angket motivasi belajar. Hasil pengamatan yang dilakukan saat kegiatan
pembelajaran, ditemukan banyak siswa yang kurang aktif dan kurang semangat mengikuti
kegiatan pembelajaran, khususnya dalam materi Kebhinnekaan Indonesia.

Timbulnya kondisi di mana tingkat hasil belajar peserta didik kelas V1I-E yang rendah
berpengaruh langsung pada hasil belajar peserta didik., khususnya materi Kebhinnekaan
Indonesia. Kondisi ini diketahui dari hasil tugas dan juga tes peserta didik. Pada hasil tugas
sangat banyak ditemukan peserta didik kelas VII-E mendapatkan nilai kurang dari < 75
(KKM) sedangakan berdasarkan hasil tes kondisi awal ditemukan 69,62% siswa kelas VII-E
yang mendapat nilai dibawah < 75 (KKM) dengan nilai rata-rata mencapai 63,89.

Upaya penulis dalam mengatasi motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas V1I-E yang
tergolong rendah terhadap materi Kebhinnekaan Indonesia. Salah satu alternatif guru
menggunakan metode sosiodrama dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Setelah
diterapkan model pembelajaran sosiodrama ditemukan banyak kemajuan motivasi dan hasil

belajar peserta didik kelas VI1-E dalam materi Kebhinnekaan Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode sosiodrama dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tingkat kemampuan siswa kelas
VII-E SMP Negeri 40 Surabaya dalam mengerjakan tugasnya secara lisan dan tulisan dengan
skor rata-rata kemampuan awal siswa adalah 44-65 mengalami peningkatan dan masuk dalam
kategori dengan nilai rata-rata 59,5 dan pada siklus Il mengalami peningkatan dengan kategori
tinggi dengan nilai rata-rata 77,3. Pada Siklus Il Terdapat peningkatan hasil belajar PPKn siswa
kelas VII-E SMP Negeri 40 Surabaya melalui metode sosiodrama, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif karena kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas-tugasnya mengalami
peningkatan.

Sebagai saran dalam penelitian ini dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa
diharapkan guru menerapkan pembelajaran sosiodrama sesuai dengan materi Untuk

memudahkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran sosiodrama guru

208 | SEMANTIK - Vol. 1 No. 4 NOVEMBER 2023



e-ISSN : 3025-7476, p-ISSN : 3025-7484, Hal 201-210

Menyusun bahan ajar dengan menggunakan metode sosiodrama dan pembagian kelompok agar
murid memahami materi yang dipelajari. Disetip akhir pelajaran guru memberikan latihan soal

untuk mengukur keberhasilan mengajarnya.
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